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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan Sistem Pengendalian
Internal (X2) terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) pada
PT. Milenial Harum Mekar Sejahtera. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner kepada 33 responden. Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti secara simultan X1 dan
X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. Namun, hasil uji t
menunjukkan bahwa X1 memiliki nilai signifikansi 0,969 (> 0,05),
sehingga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
Sebaliknya, X2 memiliki nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Y. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa Sistem Pengendalian Internal berperan
penting dalam meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi,
sedangkan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak memberikan
pengaruh signifikan secara parsial. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan sebelumnya yang menekankan peran penting pengendalian
internal dalam menjaga akurasi, keandalan, dan relevansi informasi
akuntansi.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal,
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of the Implementation of
Accounting Information Systems (X1) and Internal Control Systems
(X2) on the Quality of Accounting Information Systems (Y) at PT.
Millennial Harum Mekar Sejahtera. The research method used is a
guantitative method with data collection techniques through
questionnaires to 33 respondents. The results of the F test show a
significance value of 0.000 <0.05, which means that simultaneously X1
and X2 have a significant effect on Y. However, the results of the t test
show that X1 has a significance value of 0.969 (> 0.05), so that it has
no partial significant effect on Y. On the other hand, X2 has a
significance value of 0.000 (<0.05), which indicates a positive and
significant effect on Y. The conclusion of this study is that the Internal
Control System plays an important role in improving the quality of
accounting information systems, while the Implementation of
Accounting Information Systems does not have a partial significant
effect. The results of this study are in line with previous findings that
emphasize the important role of internal control in maintaining the
accuracy, reliability, and relevance of accounting information.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control System,
Quality of Accounting Information System
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A. PENDAHULUAN
Kualitas informasi akuntansi

yang prima bersumber dari implementasi
sistem yang. mampu memaksimalkan
kinerja proses akuntansi. Keberadaan
SIA yang andal menjadi fondasi utama
bagi manajer dalam menjalankan fungsi
pengambilan keputusan, perencanaan dan
pengendalian. Untuk dapat menghasilkan
informasi yang bernilai tinggi, sistem
harus  memiliki  kapabilitas  dalam
mengolah data mentah menjadi informasi
yang relevan, tepat waktu, dan akurat.
Kemampuan tersebut sangat vital di
tengah persaingan dunia usaha yang kian
ketat (Fithri et al. 2023).

Penerapan SIA  memberikan
manfaat signifikan bagi perusahaan,
pengelolaan sistem informasi akuntansi
yang baik memungkinkan  proses
operasional serta penyajian informasi
berlangsung secara lebih efektif dan
efisien. Kondisi ini dapat terwujud
melalui adanya mekanisme pengendalian
yang mengatur seluruh rangkaian proses
tersebut, sehingga tujuan perusahaan
dapat dicapai sesuai harapan (Nuriadini
et al. 2022).

Dengan pesatnya Di era digital,
integrasi sistem informasi memberikan
kapabilitas bagi  organisasi  untuk
mengolah data secara akurat, sehingga
menghasilkan informasi akuntansi telah
menjadi  sebuah  keharusan  bagi
perusahaan untuk menunjang kelancaran
aktivitas operasional, sehingga

pelaksanaannya dapat berlangsung lebih

cepat, tepat, akurat dan efisien. Sistem
informasi akuntansi memegang peran penting
dalam mendukung operasional sekaligus
membantu pencapaian tujuan perusahaan
(Sarwono. 2022)

(Budiman. 2020) Sistem
pengendalian internal adalah bagian integral
yang menyatu dengan seluruh tahapan
manajemen dalam suatu perusahaan, karena
seluruh kegiatan operasional berlangsung
didalamnya. Pengendalian yang efektif akan
memberikan keyakinan kepada manajemen
bahwa kebijakan, keputusan serta rencana
yang telah ditetapkan dijalankan secara
konsisten. Selain itu, efektivitas pelaksanaan
pengendalian internal memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan laba perusahaan.

Sistem pengendalian internal
merupakan manifestasi dari kebijakan dan
prosedur yang diimplementasikan oleh
seluruh jajaran manajemen untuk memastikan
tercapainya tiga tujuan pokok yaitu
memastikan tujuan utama mekanisme ini
adalah untuk menjamin integritas pelaporan
keuangan, mengoptimalisasi produktivitas
operasional, serta memastikan seluruh
aktivitas entitas selaras dengan kerangka
hukum  yang  berlaku. Keberhasilan
pengendalian internal dapat dievaluasi
melalui tujuh aspek tingkat efektivitasnya.
yakni Keaslian, izin resmi, kelengkapan data,
evaluasi, pengelompokan, ketepatan waktu
dalam pencatatan (posting), Ringkasan dan
kesimpulan menjadi bagian penting dalam
memastikan pengendalian internal berjalan
secara efektif. Untuk mencapai Kinerja

optimal, pihak manajemen memerlukan
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dukungan sistem informasi yang mampu
menyajikan data dengan tepat waktu dan
akurat. Oleh karena itu, desain sistem
harus terintegrasi serta disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan spesifik
perusahaan. (Indramarta et al. 2024)

Di PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera ditemukan sejumlah
permasalahan  terkait mutu  sistem
informasi  akuntansi.  Permasalahan
tersebut mencakup keterlambatan dalam
penyajian data akuntansi, laporan
keuangan yang tidak lengkap masih
adanya tahapan proses yang dilakukan
secara manual serta kemunculan faktur
yang tidak valid. Mutu suatu sistem
informasi  akuntansi  tercermin  dari
kemampuannya dalam mengolah dan
menyajikan data menjadi informasi yang
relevan dan bernilai tinggi. Informasi
akuntansi yang memiliki kualitas baik
akan berkontribusi pada peningkatan
efektivitas sistem informasi tersebut.
Hambatan yang kerap dihadapi antara
lain ketidaklengkapan laporan keuangan,
lamanya proses verifikasi dan
keterbatasan infrastruktur komputer yang
menghambat ~ penyusunan laporan
keuangan berkualitas.

Dalam penerapan sistem
informasi  akuntansi ~ (SIA)  pada
perusahaan ini, teridentifikasi adanya
praktik pencatatan yang berlebihan yang
berpotensi menimbulkan
ketidakefisienan ~ dan  mengganggu
keakuratan data yang dihasilkan pada

akun penjualan dan piutang. Titik rawan

dalam operasional perbankan juga terlihat
dari praktik pemberian kredit kepada debitur
fiktif atau dengan agunan palsu, penerbitan
bilyet deposito palsu, serta pengelolaan
pembukuan yang memuat pembebanan biaya
bank untuk kepentingan pribadi pegawai. Di
sisi  lain, PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera kurang memiliki pengawasan yang
memadai terhadap pelaksanaan sistem
akuntansi, dan departemen terkait
kekurangan tenaga ahli yang memahami ilmu
akuntansi, selain juga didukung oleh sistem
komputer yang kurang memadai.

Kelemahan dalam Sistem
Pengendalian Intern (SPI) perusahaan yang
tidak menekankan pentingnya integritas dan
kejujuran membuka peluang terjadinya
kecurangan dan korupsi. Penyelewengan ini
menjadi sumber risiko besar yang Kondisi
tersebut memikul tanggung jawab besar
untuk  mencegah terjadinya  berbagai
penyimpangan dan pelanggaran, sekaligus
memberikan ~ keyakinan  kepada  para
pemegang saham bahwa seluruh aktivitas
bisnis dapat dikendalikan secara efektif.
Pelaksanaan pengendalian internal yang
terstruktur, mencakup seluruh aspek dan
disertai pemantauan rutin merupakan strategi
penting untuk menjaga organisasi dari
potensi  kerugian yang timbul akibat
penyalahgunaan di sektor keuangan.

Adanya kesenjangan antara teori dan
fenomena lapangan tersebut mendorong
peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh
melalui penelitian yang komprehensif ini
yang berjudul ‘“Pengaruh Penerapan Sistem

Informasi Akuntansi Dan Sistem
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Pengendalian Internal Terhadap Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi Pt. Milenial

Harum Mekar Sejahtera.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi Akuntansi
(2019)
bahwa Sistem merupakan satu kesatuan

Romney menjelaskan
yang terbentuk dari beberapa bagian
yang saling terhubung dan bergantung
satu sama lain untuk bekerja sama untuk

mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya

terdapat berbagai  subsistem  yang
mendukung  keberlangsungan  sistem
utama.  Sebagai ilustrasi, sebuah

departemen sebagai subsistemnya harus
mempertimbangkan dampaknya terhadap
subsistem lain  maupun keseluruhan
sistem.
Kualitas SIA

Sarwono et al. (2022), kualitas
SIA  adalah yang

mengharuskan adanya integrasi seluruh

suatu  konsep
unsur dan subunsur yang mempengaruhi
terbentuknya SIA, sehingga mampu
menyajikan informasi akuntansi yang
berkualitas tinggi. Unsur utama sistem
informasi akuntansi adalah perangkat
keras, perangkat lunak, sumber daya
basis data serta

manusia, prosedur,

jaringan komunikasi terintegrasi.

Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi
Dalam ranah akuntansi,

penerapan sistem informasi dipahami

sebagai proses implementasi suatu

aplikasi khusus mengelola data keuangan.

Tujuan utamanya adalah menyediakan
informasi keuangan yang akurat dan tepat
waktu. berfungsi sebagai sarana strategis
yang mengubah data mentah menjadi
yang

khususnya pada sektor pemerintahan, dengan

informasi relevan bagi organisasi,
mengikuti ketentuan peraturan yang berlaku
di Indonesia (Sarwono et al., 2022).
Pengendalian Internal

Hayu (2024) menyatakan bahwa
sebuah rencana organisasi yang mencakup
yang
dalam perusahaan

metode serta  perangkat saling

terintegrasi memiliki
tujuan utama melindungi aset, memastikan
akurasi serta ketelitian informasi akuntansi,
meningkatkan efisiensi, dan mendukung
kepatuhan terhadap kebijakan manajemen

yang berlaku.

B. METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan jenis
penelitian kuantitatif. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
bekerja di PT. Milenial Mekar Harum Sejahter
berjumlah 66 orang. Sampel yang diambil pada
penelitian ini adalah 33 karyawan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer berupa responden dari
kuesioner yang digunakan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau angket dan dokumentasi. Teknik
analisis statistik  deskriptif, uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi Klasik, uji regresi linear
berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis

Model Penelitian
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Uji Multikolinearitas

penerapan sistem

informas abontasi | Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
& Kualitas Sistem Coefficients
informasi Collinearity Statistics
- T akuntansi Model Tolerance VIF
. 1 (Constant)
Pmﬁ:;iz;lllan ™ Pezreljainan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 825 1212
x2) Sistem Pengendalian Internal (X3) 825 1.212
- a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntast (Y)
Hs Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 25, 2026
Gambar.1 Berdasarkan hasil perhitungan pada
Kerangka Pemikiran Tabel mengenai uji multikolinearitas, variabel
bebas menunjukkan nilai VIF sebesar 1,212
C. HASIL DAN PEMBAHASAN dan 1,212. Hasil pengujian menunjukkan
Uji Normalitas bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas untuk seluruh variabel independen tidak
‘One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test me I am pau I ang ka 10 ) Tem uan ni
Penerapan Sistem Kualitas . . -
S| Penpendalimn | Sicem mengonfirmasi  bahwa model penelitian
Inform_asl Internal Informasi
N Alontensi () G) Aol (0 terbebas dari masalah multikolinieritas, yang
Normal Parameters®? Mean 1852 3103 25.09 ) } L ;
§td. Deviation 3,866 4476 3205 berarti antarvariabel bebas memiliki tingkat
Most Extreme Differences Abso}ule 147 142 124
e 4 R independensi yang memadai untuk analisis
Test Statistic 147 142 124
Asymp. Sig. (2-tailed) 068 088 20054 reg resi
Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 23, 2025
Merujuk pada hasil uji One- Uji Heterokedastisitas
Sample  Kolmogorov-Smirnov  yang

Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y)

tersaji dalam Tabel diketahui bahwa nilai o
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk

variabel Penerapan Sistem Informasi

Regression Studentized Residual

Akuntansi  (X1), Sistem Pengendalian

Internal  (X2), dan Kualitas Sistem .

Informasi Akuntansi (YY) masing-masing
adalah 0,068; 0,088; dan 0,200.
Mengingat perolehan nilai signifikansi

Gambar.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

] . Berdasarkan Scatterplot di atas, tidak

seluruh variabel tersebut melampaui
ditemukan pola geometris tertentu yang

ambang batas 0,05, maka dapat
) ) terbentuk, di mana persebaran titik-titik data

dinyatakan bahwa residu atau data
o o terjadi secara acak baik di atas maupun di

penelitian terdistribusi secara normal.
o . ) bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

Dengan demikian, asumsi normalitas
. . memberikan indikasi kuat bahwa model

telah terpenuhi sebagai prasyarat untuk
3 o ) penelitian terbebas dari masalah

melakukan pengujian statistik parametrik
. heteroskedastisitas, sehingga varians dari
selanjutnya. ) )
residu satu pengamatan ke pengamatan lain

http://www.univ-tridinanti.ac.id/ejournal/index.php/ekonomi/index 103



Jurnal Kompetitif, VVol. 15, No. 01, hal. 81-98, Juni 2026
p-1SSN 2302-4585; e-1SSN 2721-3765

tetap konstan (homoskedastisitas). Koefesien regresi Variabel Sistem

(X2) sebesar 0,551

artinya jika variabel independen lain nilainya

Uji Regresi Linier Berganda Pengendalian Internal

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients*

Unstendardized | Standardized tetap dan Sistem Pengendalian Internal
Coefficients Coefficients A A
Model B__ [ Std. Eror Beta t | sig mengalami  kenaikan satu-satuan, maka
1 (Constant) 7.927 2.722 2912 007 . i i i
Penerapan Sistem 004 106 005 039 .96 Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y) akan
Informasi Akuntansi
(X)) : mengalami peningkatan sebesar 0,551.
Sistem Pengendalian 551 092 769| 6.008) .00C
Internal (X2)

Uji Koefisien Determinasi (R2)

a, Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y)
Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 23, 2026

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan  tabel  diperoleh

Model yb
koefesien ~ regresi  untuk  variabel AdjustedR | Std. Ervor of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi L J71 594 567 2.108 1.583

sebesar 0,004,

Internal sebesar 0,551 terhadap Kualitas

Sistem  Pengendalian

Sistem Informasi Akuntasi (YY), sedangkan
nilai konstanta sebesar 7.927 sehingga
diperoleh  persamaan  regresi  linier
berganda sebagai berikut:

Y =7.927+0,004 X1+0,551X2+e
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan
bahwa,

Nilai 7.927

artinya jika koefesien, Penerapan Sistem

konstanta sebesar

Informasi Akuntansi dan Sistem

Pengendalian Internal nilainya konstan
atau tetap maka Kualitas Sistem Informasi
Akuntasi (Y) di PT. Milenial Harum
Mekar Sejahtera adalah sebesar 7.927.
Koefesien regresi Variabel
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
(X1) sebesar 0,004 artinya jika variabel
independen lain

nilainya tetap dan

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
mengalami kenaikan satu-satuan, maka
Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (YY)
akan mengalami sebesar

0,004

peningkatan

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal (X;), Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (X;)

b. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y)

Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 23, 2026

Berdasarkan hasil olah data pada
Tabel, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,567. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kualitas sistem informasi akuntansi
(Y) dipengaruhi oleh variabel penerapan
sistem informasi akuntansi (X1) dan sistem
pengendalian internal (X2) sebesar 56,7%.
Sedangkan sisanya sebesar 43,3% (100% -
56,7%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain
di luar model penelitian ini (misalnya
kompetensi sumber daya manusia, budaya
organisasi, atau dukungan  manajemen
puncak). Nilai R sebesar 0,771 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
penerapan sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian internal secara bersama-
sama terhadap kualitas sistem informasi

akuntansi.
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Uji F
Tabel 3. Hasil Uji F

Juni 2026

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 195.416 2 97.708| 21.988 .000°
Residual 133.311 30 4.444
Total 328.727 32

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y)

Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 23, 2026

Statistik Tabel
menunjukkan nilai sebesar 21,988 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini

memberikan bukti

uji F pada

empiris yang kuat

untuk  menerima  hipotesis  bahwa

penerapan sistem informasi akuntansi dan
sistem internal

pengendalian secara

bersama-sama memiliki dampak nyata

terhadap peningkatan kualitas sistem

informasi  akuntansi.  Penelitian ini
memberikan nilai tambah dengan menguji
kedua variabel tersebut secara simultan
pada konteks PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera yang sebelumnya belum banyak
dieksplorasi dalam literatur Khususnya

pada sektor dan wilayah perusahaan yang

sama.
Uji t
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.927 2.722 2912 .007
Penerapan Sistem 004 106 .005 039 969
Informasi Akuntansi
(X)

Sistem Pengendalian 551 .092 .769|  6.008 .000
Internal (X2)
a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntasi (Y)

Sumber: Pengelolahan data SPSS versi 23, 2025

Hasil
Tabel menunjukkan bahwa secara parsial

pengujian hipotesis pada

penerapan sistem informasi akuntansi
(X1) tidak berdampak nyata terhadap

kualitas sistem informasi akuntansi ()

yang dibuktikan dengan p-value sebesar 0,969
> 0,05. Variabel Sistem Pengendalian Internal
(X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berada di bawah 0,05. Hal ini
menandakan bahwa X2 memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kualitas sistem informasi akuntansi
pada PT. Milenial Harum Mekar Sejahtera
lebih dipengaruhi oleh efektivitas sistem
pengendalian internal daripada hanya dari sisi

penerapan sistem informasi akuntansi.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal

Terhadap Kualitas Sistem  Informasi
Akuntasi PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai
Fhitung = 21.988 yang lebih besar dari nilai
Ftabel = 2,470 dan sig F-test = 0,000 yang
angka 0,05 %.

adalah ada pengaruh positif signifikan variabel

dibawah Kesimpulannya
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan
Sistem Pengendalian Internal secara terhadap
Akuntasi  PT.
Milenial Harum Mekar Sejahtera Oleh karena

Kualitas Sistem Informasi
itu, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa
ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan
berkontribusi secara

nyata  terhadap

peningkatan  kualitas  sistem  informasi
akuntansi di perusahaan tersebut.

Dengan demikian, hipotesis penelitian
diterima. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2019)

dan Rahmawati (2021) yang menyatakan
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bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi yang efektif dan pengendalian
internal yang baik dapat meningkatkan
kualitas  sistem informasi akuntansi
sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dalam

organisasi.

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntasi PT. Milenial Harum
Mekar Sejahtera

Berdasarkan Tabel diperoleh nilai
signifikansi (sig.) T-test untuk variabel
penerapan sistem informasi akuntansi
sebesar 0,969 yang lebih besar dari nilai a =
0,05. Selain itu, nilai Thitung sebesar 0,039
juga lebih kecil dari nilai Ttabel 1,984. Hal
ini  menunjukkan bahwa secara parsial
variabel  penerapan sistem informasi
akuntansi tidak memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap variabel kualitas
sistem informasi akuntansi di PT. Milenial
Harum Mekar Sejahtera.

Tidak berpengaruhnya penerapan
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi pada PT.
Milenial Harum Mekar Sejahtera diduga
karena penerapan sistem di perusahaan
tersebut masih bersifat administratif dan
rutinitas. Meskipun sistem telah diterapkan,
namun jika tidak dibarengi dengan
pemutakhiran teknologi secara berkala dan
kompetensi pengguna (user) yang mumpuni,
maka sistem tersebut tidak mampu
meningkatkan kualitas informasi secara
signifikan. Selain itu adanya kemungkinan

bahwa sistem yang ada saat ini sudah

mengalami stagnansi (kejenuhan), di mana fitur-
fitur yang tersedia belum sepenuhnya mampu
menjawab  kebutuhan  kompleksitas  data
akuntansi yang terus berkembang di perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020)
yang menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas informasi. Hal ini
memperkuat  asumsi  bahwa  keberadaan
teknologi informasi dalam sebuah organisasi
tidak serta merta menjamin kualitas output jika
tidak didukung oleh faktor-faktor situasional
lainnya, seperti kesiapan infrastruktur atau
budaya organisasi dalam mengelola data.

Namun demikian, hasil penelitian ini
tidak sejalan (bertolak belakang) dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) dan
Pratama (2022) vyang menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi. Perbedaan hasil ini
diduga terjadi karena adanya perbedaan
karakteristik objek penelitian dan kondisi
operasional perusahaan. Pada penelitian Sari
(2021), perusahaan yang diteliti mungkin
memiliki tingkat otomasi yang jauh lebih
terintegrasi sementara di PT. Milenial Harum
Mekar Sejahtera, penerapan sistem masih
bersifat parsial atau belum terintegrasi secara
menyeluruh  antar  departemen,  sehingga
pengaruhnya secara mandiri tidak terlihat

signifikan secara statistik.
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Pengaruh Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntasi PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera

Berdasarkan hasil T-test yang
terdapat pada Tabel diperolen nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,000 untuk
variabel Penerapan  Sistem  Informasi
Akuntansi, yang lebih kecil dari a = 0,05.
Selain itu, nilai Thitung sebesar 6,008 juga
lebih besar dibandingkan Ttabel sebesar
1,984. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial, variabel sistem pengendalian
internal memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas sistem informasi
akuntansi di PT. Milenial Harum Mekar
Sejahtera.

Berpengaruhnya sistem
pengendalian internal menunjukkan bahwa
semakin kuat pengawasan dan prosedur
kontrol yang diterapkan perusahaan, maka
semakin tinggi pula kualitas informasi yang
dihasilkan oleh sistem. Hal ini dikarenakan
pengendalian internal berfungsi sebagai
mekanisme pencegahan (preventive) dan
pendeteksian (detective) terhadap kesalahan
(error) maupun kecurangan (fraud) dalam
proses pengolahan data akuntansi. Di PT.
Milenial Harum Mekar Sejahtera, adanya
pembagian tugas yang jelas, otorisasi yang
ketat, dan pengawasan atasan memastikan
bahwa input data ke dalam sistem akuntansi
menjadi lebih akurat, relevan, dan dapat

diandalkan.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Handayani
(2018) dan Prasetyo (2020) yang

menemukan bahwa  penguatan sistem
pengendalian  internal  secara  signifikan
meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang
dihasilkan sehingga mendukung pengambilan
keputusan manajemen yang lebih efektif dan
efisien.

Namun hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2021) yang menyatakan bahwa pengendalian
internal tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas informasi jika tidak didukung oleh
kompetensi sumber daya manusia yang
memadai. Perbedaan ini terjadi karena pada PT.
Milenial Harum Mekar Sejahtera prosedur
pengendalian telah terintegrasi dengan baik ke
dalam operasional harian, sehingga mampu
menjadi pilar utama dalam menjaga kualitas

output sistem informasi perusahaan.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan e-filling tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak

2. Sanksi  pajak tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak

3. Sosialisasi pajak tidak memoderasi
pengaruh penerapan e-filling pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak

4. Sosialisasi pajak memoderasi pengaruh
sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak.
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